BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis yang telah dikemukakan pada Bab IV maka dapat
disimpulkan bahwa metode dengan menggunakan 2 (dua) tahap, yaitu semiotika
struktural dan postruktural efektif untuk memahami makna karikatur karya GM
Sudarta pada buku “Reformasi, Sejak Tumbangnya Orde Baru sampai Lahirnya
Reformasi dalam Kartun”. Semiotika struktural mengacu pada terminologi Charles
Sanders Peirce dengan mengidentifikasi adanya kategori tanda berdasarkan ikon,
indeks dan simbol. Langkah kedua dilanjutkan dengan semiotika postruktural
mengacu pada relasi antar tanda yang dikelompokkan Roland Barthes menjadi kode-
kode, yaitu Kode Proairetik (Narasi), Kode Hermeneutik (Teka-teki), Kode Semantik
(Konotasi), Kode Budaya dan Kode Simbolis. Karikatur, sebagai salah satu karya seni
rupa dan sarana komunikasi visual yang banyak mengetengahkan kritik-kritik sarat
adanya penggunakan simbol, lambang-lambang maupun metafora untux tidak secara
langsung menghantam objek yang di kritik, sekaligus pembelajaran wawasan.
Penggunaan simbolisasi yang melahirkan konotasi-konotasi tertentu, menambah
bobot karikatur tersebut, sebagai sebuah karya yang lahir berdasarkan konsep dan ide
yang cerdas. Dengan melakukan identifikasi adanya kategori tanda, menggunakan
terminologi Charles Sanders Peirce, yaitu ikon, indeks, simbol diperoleh uraian unsur-
unsur yang menjadi bagian dari karikatur karya GM Sudarta. Unsur-unsur pendukung
ini merepresentasikan adanya satu kesatuan berdasarkan relasi-relasi antar masing-
masing yang membentuk sebuah konteks permasalahan, yang menjadi titik awal

penciptaan karya, untuk kemudian sekaiigus disimpulkan maknanya . Penguraian

249

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



unsur-unsur melalui pengkategorian tanda pada karya karikatur GM Sudarta ini
memudahkan pemahaman mulai dari konteks, kronologi, simbolisasi, metafora dan
sasaran kritik yang merepresentasikan kondisi aktual pada saat karikatur dibuat. Dapat
disimpulkan pula, bahwa penggunaan metafora melalui binatang (fauna) baik
berdasarkan visualisasi fisik maupun sifat biologisnya, beserta mitos-mitos yang
melekat, banyak dimanfaatkan oleh GM Sudarta untuk tidak menyuguhkan karya
yang vulgar, namun penuh konotasi yang merangsang untuk lebih berpikir. Sebagai
contoh adalah penggunaan binatang Kucing dan Tikus, saat mengangkat tema
Keterlibatan Oknum Militer pada Peredaran Narkoba (Bab IV halaman 169). Kucing
dipilih GM Sudarta sebagai perlambangan penjaga yang mudah tergoda, dalam hal ini
aparat negara yang tergiur bisnis narkoba, sedangkan tikus menggambarkan
penyelundup, penghuni ruang gelap dan ahli bersembunyi, sebagai simbolisasi dari
pengedar narkoba. Penggunaan binatang Bunglon untuk mengangkat juga sangat
menarik dan merupakan ide cerdas sebagai penggambaran partai peserta pemilu yang
menggunakan politik vang pada tema Politik Uang Menjelang Pemilu (Bab IV
halaman 176). Bunglon berdasarkan sifat-sifat harafiahnya berkemampuan untuk
melakukan adaptasi, atau lebih spesifik dengan istilah mimikri. Secara semiotik, sifat
mimikri ini menjadi menarik ketika dihubungkan dengan konteks politik uang
menjelang pemilu pada saat itu (karikatur dipublikasikan Harian Kompas pada 1 Mei
1999), dimana partai politik yang kurang mendapat simpati berusaha menarik
perhatian rakyat. Parpol tersebut berusaha tetap survive dengan mengadaptasi
(menyesuaikan diri) dengan kondisi sosial pada saat itu. Tentu saja yang paling
krusial bagi rakyat adalah masalah ekonomi. Disini praktik politik uang kemudian

dijalankan, memanfaatkan kelemahan rakyat khususnya menengah ke bawah.
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Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan metode
analisis semiotika struktural dilanjutkan dengan postruktural, lebih mempermudah
pemahaman karikatur karya GM Sudarta, karena lebih tersistematis, terurai satu per
satu berdasarkan identifikasi kategori tanda-tanda, konotasi-konotasi yang ditemukan
serta relasi antar tanda yang terbangun sebagai kronologi ke arah konteks dan makna.

Melalui analisis semiotik dapat diaktualisasikan lagi catatan sejarah perjalanan
rakyat Indonesia pada saat itu, baik yang menyangkut masalah penegakan hukum,
politik, ekonomi, keamanan maupun tragedi kemanusiaan yang terjadi pada rentang
waktu tahun 1998 sampai 2000 yang terdokumentasi pada buku ‘Reformasi, Sejak
Tumbangnya Orde Baru sampai Lahirnya Reformasi dalam Kartun’ karya karikaturis

GM Sudarta dalam perspektif Disain Komunikasi Visual.

B. SARAN

Seni karikatur, yang berakar dari seni kartun sebagai bagian dari seni ilustrasi, erat
kaitannya dengan berbagai aplikasi desain komunikasi visual. Keahlian ini bisa
menyelusup ke berbagai wilayah karya desain komunikasi visual, mulai dari surat
kabar, iklan, komik, cover, kemasan dan lain sebagainya, yang memang menjadi
bidang garap pendekar-pendekar deskomvis. Karikatur juga bisa dimanfaatkan dalam
format animasi, video klip. Analisis semiotik kali ini yang mengambil sampel
karikatur karya GM Sudarta pada buku “Reformasi, Sejak Tumbangnya Orde Baru
sampai Lahirnya Reformasi dalam Kartun’ hanyalah baru mengungkap sebagian kecil
makna yang sebenarnya sangat luas. Untuk itu alangkah baiknya apabila pada
kesempatan lain juga dilakukan analisis semiotik karikatur, namun dalam konteks lain

yang lebih luas dan signifikan dengan deskomvis, iklan misalnya. Atau mungkin ada
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lagi yang lain. Kemudian yang lain lagi. Dengan demikian akan lebih banyak pundi-
pundi wacana untuk menambah khasanah wawasan bersama.

Selain itu, kembali pada seni karikatur kaitannya dengan bidang desain
komunikasi visual, hendaknya secara akademis bisa mendapat porsi yang lebih besar,
setidaknya ditawarkan kepada mahasiswa minimal melalui Mata Kuliah Pilihan
(MKPL) kalau memang masih belum memungkinkan menjadi mata kuliah wajib,
mengingat prospek Sumber Daya Manusia (SDM) dengan keahlian ini cukup luas.
Setidaknya, menjadi tambahan bekal, melengkapi ‘amunisi’ saat tiba waktunya harus
bersaing merebut peluang kerja seusai menjalani proses belajar di Jurusan Desain

Komunikasi Visual Institut Seni Indonesia (ISI) Yogyakarta tercinta ini.
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